ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Lansia dan Program Keluarga Harapan (Life History tentang
Kehidupan Lansia pada Keluarga Penerima PKH di Gampong Padang Sakti Kecamatan
Muara Satu Kota Lhokseumawe). Pemerintah dalam memenuhi hak warga lansia membuat
sebuah kebijakan yaitu Program Keluarga Harapan (PKH) lansia. Program ini merupakan
program sosial yang dibuat oleh kementerian sosialdalam rangka memutus rantai kemiskinan.
Maka dari itu peneliti ingin meneliti mengenai bagaimana kehidupan para lansia sebelum dan
sesudah menerima PKH dan apa faktor sosial dan budaya masyarakat yang ikut mendorong
atau menghambat peningkatan kesejahteraan lansia pada keluarga penerima PKH di Gampong
Padang Sakti. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik
pengumpulan data berupa wawancara mendalam, observasi non partisipasi dan studi dokumen.
Informan kunci dalam penelitian ini berjumlah 2 orang lanjut usia dan informan tambahan
berupa pendamping PKH serta masyarakat atau keluarga lansia penerima PKH. Berdasarkan
hasil penelitian ini, dapat diketahui bahwa PKH memiliki dampak positif terhadap
kesejahteraan lansia di Gampong Padang Sakti. PKH Lansia memberikan bantuan berupa uang
tunai, sembako dan bantuan layanan kesehatan. Bantuan ini memenuhi kebutuhan dasar mereka
seperti membeli makanan yang bergizi serta meningkatkan akses terhadap pelayanan kesehatan
yang berdampak pada peningkatan kualitas hidup mereka. Adapun faktor sosial budaya yang
mendorong peningkatan kesejahteraan lansia adalah adanya nilai moralitas yang menjadi acuan
hadirnya perlakuan terhadap lansia, seperti rasa hormat. Namun disisi lain, juga terdapat faktor
penghambat yaitu lansia tidak dilibatkan dalam kegiatan musyawarah desa sehingga kebijakan
yang dihasilkan kadang tidak menyentuh lansia. Selanjutnya, adanya pergeseran struktur
keluarga besar ke keluarga inti yang menjadi penyebab berkurangnya perhatian terhadap lansia
juga menjadi salah satu penghambat peningkatan kesejahteraan lansia.
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